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ABSTRAK

Meri Eka Putri. 2008. Ideologi Tokoh Utama (Wanita) dan Tokoh Tambahan
dalam Novel Hanum Karya Mustofa W Hasyim dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa IndoneSkaipsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 88dhasSeni.
Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini  bertujuan untuk mendeskripsikan idgplotokoh yang
menyangkut pandangan hidup, tanggung jawab, ciatsihk kebenaran dan
keadilan, perjuangan mencapai cita-cita, perlawal@mperjuangan dalam novel
Hanumkarya Mustofa W Hasyim. Sehubungan dengan tujuakammasalah yang
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu “ (1) bagaakah ideologi tokoh
utama (wanita) dan tokoh tambahan yang menyang&otigngan hidup? (2)
Bagaimanakah ideologi tokoh utama (wanita) dan hokambahan yang
menyangkut tanggung jawab? (3) Bagaimanakah ideatdgh (wanita) dan
tokoh tambahan yang menyangkut cinta kasih? (4pBamnakah ideologi tokoh
utama (wanita) dan tokoh tambahan menyangkut kebaefk@adilan (5)
bagaimanakah ideologi tokoh utama (wanita) dan Hokembahan yang
menyangkut perjuangan mencapai cita-cita? (6) bam@akah ideologi tokoh
utama (wanita) dan tokoh tambahan yang menyangledawanan dan
perjuangan? (7) Implikasi pembelajaran Bahasa lesia?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatihgan metode deskriptif,
definisi teknik analisis isi. Objek penelitian imidalah novelHanum karya
Mustofa W Hasyim. Data penelitian ini di kumpulkaacara deskriptif dengan
tahapan: (1) membaca novdbnum karya Mustofa W Hasyim, (2) menandai
bagian novel yang menjelaskan ideologi yang merianigilai-nilai budaya, (3)
mencatat data yang berhubungan dengan ideologgaRalisisan data dilakukan
dengan mendeskripsikan data yang yang dikumpulkemgklasifikasikan data
berdasarkan ideologi yang menyangkut nilai-nilaiddota, menganalisis data
sesuai dengan kerangka teori yang diajukan, mesrgmetasikan data yaitu
menafsirkan data yang telah dikumpul, Menulis lappr dan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap struktur Ihddanum karya
Mustofa W Hasyim ditemukan pandangan hidup pareohokii luas serta
mempunyai tanggung jawab yang besar baik kepadiasmuya maupun kepada
kerabat-kerabatnya. ldeologi cinta kasih merekagadeth tinggi, para tokoh
menyayangi satu sama lain, sehingga para tokohatbersntuk membela
kebenaran dan keadilan serta melakukan perlawanan @derjuangan
mempertahankan haknya sebagai warga Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia dengan segala permasalahan hidup dan kalmdya menjadi
objek penciptaan karya sastra karena itu banyakydval dapat diamati dari
sebuah karya sastra. Pada dasarnya sastra bertrtzagakehidupan manusia,
sebab kenyataan yang dituangkan pada karya sdsiahgersoalan hidup dan
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, karya sastak tidnya dapat membuka
mata masyarakat terhadap kekurangan-kekurangam datanan kehidupan,
tetapi juga memberikan alternatif jalan keluarnya.

Karya sastra ini sangat menarik untuk dibicaralGastra tidak hanya
sekedar hiburan, tetapi sering membawa pesan yangulungan dengan
masyarakat pembaca. Karya sastra ini juga mampubakerpandangan hidup
yang keliru (salah) di dalam diri individu menjgoshndangan yang luas serta
sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ideal. Walaugemikian, sastra tidak
selalu identik dengan kenyataan yang ada dalam aresyt yang kemudian
dituangkan dalam bentuk karya seni.

Nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastexrirg) bersifat
menasehati, menggambarkan suatu kondisi. Aspel«ase sering disentuh
karya sastra bisa berupa aspek sosial, psikolajjijkopdan agama. Lahirnya
sebuah cipta karya sastra itu dari dulu sehinggaraeg sastra merupakan
saksi budaya yang terus berkembang. Menurut Sed@4(12) sastra adalah

suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yanjgknya adalah manusia



dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sehadaimnya, yaitu
mempelajari ekspresi masyarakat, tingkat kultslera, pandangan hidup dan
sebagainya.

Karya sastra dalam penelitian ini adalah novel yamgngandung
penerapan dan pesan moral dalam sikap dan tingkahgara tokoh. Moral
menurut Esten (1978:8) akan terlihat dalam sikapattap apa yang akan
diungkapkannya. Novel menceritakan tentang pergadndup seseorang yang
menjadi tokoh dalam karya sastra tersebut. Tokohjade pusat perhatian
ketika membaca sebuah karya sastra, segala sgsumierhubungan dengan
tokoh menjadi daya tarik pembaca. Salah satu yaerank dari seorang tokoh
adalah kepribadiannya. Kepribadian itu dapat dilijpeda setiap perilaku dan
peristiwva yang dialami tokoh. Adakala pengarang atoel penceritaan
mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, dan peras@anHal ini disebabkan
pengarang ingin mengangkat persoalan kehidupan sizsagang beragam sifat
dan karakteristiknya.

Dalam rangka mencari menelusuri kebenaran yangnddng dalam
sebuah karya sastra, penelitian terhadap karyaaspstlu terus digalakkan.
Apakah dengan cara melakukan analisis tokoh agaladi tokoh dalam karya
sastra maupun analisis dalam bentuk yang lainngau8 itu tidak lain untuk
memperkaya nilai-nilai dan membentuk kepribadiamgyiebih baik.

Pada penelitian ini, penulis meneliti ideologidbkutama (wanita) dan
tokoh tambahan dalam noveflanum karya Mustofa W Hasyim yang

menyangkut pandangan hidup, tanggung jawab, dkaisih, kebenaran/



keadilan, perjuangan mencapai cita-cita, perlawatemn perjuangan. Hal ini

karena nilai-nilai pandangan hidup, tanggung jawahta kasih, keadilan,

perjuangan mencapai cita-cita, perlawanan dan gegpn merupakan bagian
persoalan kehidupan yang lebih besar dalam dirusiarserta melibatkan hak-
hak dan kewajiban yang tertindas ketika manusiaggembangkan nilai-nilai

ideologi karena ideologi adalah gabungan antaradgayan hidup yang

merupakan nilai-nilai yang telah terbentuk dalamsyasakat yang memiliki

nilai-nilai budaya tersebut. Pengertian ideologiada Kamus Besar Bahasa
Indonesia edisi keempat (Depdiknas, 2008: 57)mistang menerangkan dan
membenarkan suatu tatanan yang ada atau yangdteikan dan memberikan
strategi berupa prosedur, rancangan, instruksita sgrrogram untuk

mencapainya. Himpunan nilai, ide, norma, keperaaydan keyakinan yang
dimiliki seseorang yang menjadi dasar dalam mehkantusikap terhadap
kejadian dan masalah yang dihadapi.

Ideologi mencerminkan cara berfikir masyarakat, gsan maupun
negara, juga membentuk masyarakat menuju citayetddeologi juga berarti
gabungan antara pandangan hidup yang merupakamifaiafalsafah yang
menjadi pedoman hidup suatu bangsa. ldeologi iga junerupakan hasil
refreksi manusia dengan kemampuannya mengadak@msliserhadap dunia
kehidupannya, maka terdapat suatu yang bersifdéktig antara ideologi
dengan masyarakat negara. Di suatu pihak membealbgi semakin realistis
dan pihak yang lain mendorong masyarakat mendddatiuk yang ideal.

Ideologi mencerminkan cara berfikir masyarakat, gsan maupun negara,



namun juga membentuk masyarakat menuju cita-citassfaab itu, nilai
ideologi  berperan sebagai pedoman yang menentlkhidupan setiap
manusia. Nilai manusia berada dalam hati nurang Rati dan pikiran sebagai
suatu keyakinan dan kepercayaan yang bersumbetbgdoiagai sisitem nilai.

Di dalam novel ini terfokus pada tokoh utama wad#éa tokoh tambahan
sebagai tokoh pendukung yang berperan sebagai analt,dan mahasiswa.
Permasalahan wanita yang multifungsi ini seringkialingkapkan pengarang
dalam karya-karyanya, seperti dalam nodahumini terlihat sesosok tokoh
utama wanita yang mempertahankan kebenaran seragadékan keadilan.
jadi, jika Pengarang menampilkan sosok wanita saEbagendukung
permasalahan yang akan diungkapkannya, tentuah taempunyai persepsi
terhadap wanita sehingga dia akan menampilkan stdah wanita yang
diinginkannya.

Mustofa W Hasyim adalah seorang wartawan seniog yaarpotensi
dan produktif saat ini. Pengarang senior yang ahglj wilayah kauman
Yogyakarta ini sangat akrab dengan dunia jurnkligtaryanya berupa puisi,
cerpen, novel, esai, cerita anak-anak dimuat dodgsi media Yogyakarta,
Jakarta, Surabaya, Semarang, Solo dan LampungaNasidiwara radionya
pernah disiarkan di radio PTDI kota Perak. Selaimagai penulis karya sastra,
dia juga menjadi editor buku di berbagai pened®jak tahun 1982
(Shalahudin Press, LP3Y, Si Press, Bentang Budaystaka SM, Titian llahi
Press, Navila Gita Nagari) telah menyunting bukik lierjemahan maupun

karya asli. Dia juga berpotensi sebagai wartawadaksi, dewan redaksi,



pimpinan redaksi, wakil pimpinan di koran lokal, jalah lokal, jurnal dan
majalah nasional sejak tahun 1979, bersama LSNudaikut aktif melakukan
pendampingan pengembangan kesenian banyak pondaktpm, dan ikut
melakukan pendampingan pengembangan Kkerajinan denurktas seni
tradisional di kota Gede. Karyanya yang pernalrigitean dalam bentuk buku
diantaranya berjuduReportase yang MenakutkgRuisi), Beragama Berhati
Nurani (esai),Hijrah (Novel), Api Meliuk di Atas Batu Apungang merupakan
kumpulan cerpen tunggalnya yang terbit Septemb@4.20

Setelah tahun 1980-an ia sempat menulis dua rdephnjang Garis
Mimpi dan pergulatan dan dimuat di surat kabar masatkimiun 2003 kembali
menekuni penulisan novel. Ada lima novel yang bsitditulis selama 2003,
yaitu Hari-hari Bercahaya(Gita Nagari),Kesaksian Bunga atau HijrafGita
Nagari), Arus Bersilangan(pernah dimuat diharian Republika tahun 2003
kemudian diterbitkan DAR | mizan), Kali Kode; Pegasan Api (YRR) dan
diantara Perawan Kota. Adapun novel lainyang mésaipdasil karya Mustofa
W Hasyim adalalPerempuan yang Menolg004), Cinta di Balik Kerudung
(2004), Sepanjang Garis Mimpi(2004), Hanum (2006), Sayap-sayap
Perlawanan(2006).
Novel Hanumkarya Mustofa W Hasyim memiliki pesan moral, disuslalam
suatu komposisi menarik. Merupakan realitas estedalita baru dari hasil
kreasi pelukisan dunia nyata yang dapat terlihatfasgagasan bahasanya

realis.



A. Objek dan Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitiandifokuskan pada
ideologi tokoh wanita dalam novélanum karya Mustofa W Hasyim yang
menyangkut pandangan hidup, tanggung jawab, cintasihk
kebenaran/keadilan, perjuangan mencapai cita-cipgrlawanan dan

perjuangan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus nmadalatas, maka
masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentukgpgdan penelitian, yaitu “
bagaimanakah ideologi tokoh wanita dalam ndd¥ahumkarya Mustofa W
Hasyim yang menyangkut pandangan hidup, tanggumgbja cinta kasih,
kebenaran/keadilan, perjuangan mencapai cita-cipgrlawanan dan

perjuangan?

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pestarpenelitian
yang diajukan adalah (1) bagaimanakah ideologi gagahn hidup tokoh utama
(wanita) dan tokoh tambahan dalam nadahumkarya Mustofa W Hasyim?
(2) Bagaimanakah ideologi tanggung jawab tokoh atgwanita) dan tokoh
tambahan dalam novélanumkarya Mustofa W Hasyim? (3) Bagaimanakah
ideologi cinta kasih tokoh utama (wanita) dan tokambahan dalam novel

Hanum karya Mustofa W Hasyim? (4) Bagaimanakah ideologi



kebenaran/keadilan tokoh utama (wanita) dan tokwhbahan dalam novel
Hanum karya Mustofa W Hasyim (5) Bagaimanakah ideologrjyangan
mencapai cita-cita tokoh utama (wanita) dan tokamkahan dalam novel
Hanum karya Mustofa W Hasyim? (6) Bagaimanakahlatggerlawanan dan
perjuangan tokoh utama (wanita) dan tokoh tambateam novelHanum
karya Mustofa W Hasyim? (7) Bagaimanakah implikaasil penelitian ini
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?
D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, makertupenelitian ini
yang hendak dicapai adalah: (1) Mendeskripsikaroladg tokoh utama
(wanita) dan tokoh tambahan yang menyangkut parmstehglup dalam novel
Hanumkarya Mustofa W Hasyim, (2) Mendeskripsikan idgpltokoh utama
(wanita) dan tokoh tambahan yang menyangkut targygawab dalam novel
Hanumkarya Mustofa W Hasyim, (3) Mendeskripsikan idgpltokoh utama
(wanita) dan tokoh tambahanyang menyangkut cingéhk@alam noveHanum
karya Mustofa W hasyim, (4) Mendeskripsikan ideolagkoh utama
(wanita)dan tokoh tambahan yang menyangkutkebefka@adfilandalam novel
Hanumkarya Mustofa W Hasyim, (5) Mendeskripsikan idgpltokoh utama
(wanita) dan tokoh tambahan dalam noMeinum karya Mustofa W Hasyim
menyangkut perjuangan mencapai cita-cita, (6) Mskiigkan ideologi tokoh
utama (wanita) dan tokoh tambahan yang menyangirjtugngan mencapai
cita-cita dalam noveHanumkarya Mustofa W Hasyim, (7) Mendeskripsikan

implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahaslonesia.



E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi B Penulis, untuk
menambah wawasan dan memperkaya ilmu pengetahniamdgekarya sastra,
khususnya novel, (2) Mahasiswa, untuk bahan insipidalam melakukan
penulisan atau penelitian selanjutnya, (3) Pem@edtra, untuk menambah

wawasan dan pemahaman tentang karya sastra, kigasusrel.

F. Batasan Istilah
Dalam penelitian ini penulis memaparkan pengersiah-istilah berikut:

1. Ideologi adalah sebagai sistem nilai atau keyakigang diterima
sebagai fakta atau kebenaran oleh kelompok tertentu

2. Tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalantuskarya naratif
oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral dan kecendan tertentu
seperti diekspresikan memiliki kualitas moral daecdndrungan
tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan danyapg dilakukan
dalam tindakan.

3. Novel adalah sebuah cerita fiktif yang berusahaggambarkan atau
melukiskan kehidupan tokoh-tokohnya dengan mendgumaalur.
Cerita fiktif tidak hanya sebagai cerita khayal@mata, tetapi sebuah
imajinasi yang dihasilkan oleh pengarang adalaltasatau fenomena

yang dilihat atau dirasakan.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan padapkatbahasan,
maka hasil penelitian Idiologi tokoh utama (wanitign tokoh tambahan
dalam novelHanunkarya Mustofa W Hasyim dapat disimpulkan bahwa
Hanum dan teman-temannya memiliki pandangan hiduptanggung jawab

besar serta memiliki nilai-nilai budaya.

Ideologi pandangan hidup para tokoh ini sangat teasang proses
penjajahan ekonomi yang pada saat ini tengah meagapasar tradisional,
pandangan hidup merupakan konsep yang dimilikicsasg yang bermaksud
menanggapi masalah di dunia. Ideologi tokoh tanggawab ini terlihat para
tokoh bertanggung jawab atas apa yang dia kerjdlesk dari studi yang
tengah mereka lakukan maupun kepada adiknya sahn&bat-sahabat yang
siap membantu setiap masalah. Ideologi cinta Kaaih tokoh ini pun sangat
kuat dan saling mendukung, menegur apabila temag geintainya berbuat
salah, cinta kasih para tokoh ini terlihat mencirgasama baik kepada
keluarga maupun kepada masyarakat yang sekarangoumgal masalah
tentang pasar Global. Ideologi kebenaran dan le@adkebenaran mencari
fakta dan bukti-bukti yang kuat supaya masalah ydihgdapi tokoh ini bisa
diselesaikan dan menegakkan keadilan karena pdaterielah seenaknya
mencaplok hak milik masyarakat itu sendiri. ldeolpgrjuangan mencapai

cita-cita, dalam perjuangan mencapai cita-cita tokoh-tokoh melakukan
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penelitian langsung pada tujuan utama untuk balkapssya, melakukan
penelitian langsung ternyata sulit untuk para tokohetapi karena tekadnya
yang kuat para tokoh ini bisa melewati perjuangatuki mencari data yang
fakta dan menarik untuk bahan skripsinya ini. Idgolperlawanan dan
perjuangan ini melakukan pemberontakkan kepada natede karena
pemerintah menganggap pasar yang dibangun olehana&sy itu sendiri
dikatakan pasar liar dan akan dicaplok jadi, petzan besar-besaranpun

terjadi sehinga terjadi kerusuhan.

A. Implikasi

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah memildternajar yang
berkaitan dengan apresiasi sastra. Apresiasi dilaekersebut menyangkut
pengajian sastra berupa puisi, prosa, dan dramlanDgembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah menengah pertama dan sekolahengah atas.
Penelitian ini difokuskan pada Satuan Pendidikakny&ekolah Menengah
atas. Penelitian ini difokuskan dengan Aspek Merab&tandar Kompetensi
yang termuat di dalamnya adalah Memahami Pembddaael. Kompetensi
Dasarnya adalah: Menjelaskan unsur-unsur Instrindédi pembacaan
penggalan novel. Indikator yang perlu dicapai:qi$jva dapat menyampaikan
sinopsis novel secara lisan berdasarkan pemahawmaerlyadap cerita, (2)
siswa dapat mengidentifikasi unsur instrinsik noxeehg meliputi penokohan,
alur, serta tema dan amanat, (3) siswa dapat mémankarakter tokoh utama

yang ada di dalam novel.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mem#i&ran sebagai
berikut ini. Pertama bagi pembaca penulis menyarankan agar ketika
membaca novel, sebaiknyaselain memperhatikan jedaitanya tetapi juga
memperhatikan nilai-nilai yang terdapat dalam naeetsebut, karena nilai-
nilai tersebut sangat berguna bagi kehidupedua, bagi guru bahasa
Indonesia baik di SMP dan SMA, penulis menyarankagar guru
memberikan contoh dan menanamkan nilai-nilai budhydalam lingkungan
sekolahKetiga bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat menamtvawasan

terutama di bidang pendidikan

Novel ini sangat bagus untuk diteliti terutama daagi Ideologi tokoh
dengan pandangan hidup. Melalui tulisan ini permisgharapkan agar novel
ini dapat diteliti secara lebih lanjut. Beberapagekatan dan teori juga dapat
digunakan untuk meneliti novélanum karya Mustofa W Hasyim. Novel
Hanumsangat bagus dan menarik untuk dibaca serta dipa®ebagai bahan
perbandingan untuk menentukan sikap dan tindakea gandangan hidup

yang lebih balik.

Setiap individu harus menyadari dan menghayati @agan
hidupnya, sehingga individu tersebut tidak akaredipdak oleh kegairahan
hidup yang berlebihan yang mengakibatkan tingkatu lananusia tidak

sadarkan diri.
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Keadaan yang tergambar dalam noManum dapat saja terjadi di
dalam masyarakat yang sangat berliku-liku susureanDydalam masyarakat
terjadi kekacauan sehingga mempengaruhi keadaghkuhigan sosial dan
dapat membentuk ideologi dengan pandangan hidug ysalah pada
pemerintah yang ingin mecaplok pasar tradisonalwalaupun demikian,
tokoh-tokoh yang ada dalam nouganummempunyai tanggung jawab dan
kebebasan untuk mempertahankan haknya serta memjadusia yang

berbudaya.

Permasalahan yang diceritakan dalam nélseium hendaknya dapat
dijadikan cerminan, kontemplasi atau renungan Iagiaa sesungguhnya diri
dan lingkungan. Manusia harus memberikan penghamm#trhadap diri
dalam arti berusaha meningkatkan martabat dan nréshpekan perjuangan
yang dilakukan selama ini, dengan demikian manusenyadari adanya
kewajiban. Satu sikap dasar yang harus kita arb#gse orang yang beriman
dan berbudaya ialah bahwa kebenaran yang mutlak patian sedangkan
manusia hanya dapat mencari kebenaran dan kardoeong oleh rasa cinta

akan kebenaran dan keadilan itu maka wujudkanlEmdperbuatan.
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